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Salah satu sasaran Visi Indonesia Emas 2045 adalah peningkatan kualitas sumber 

daya manusia yang salah satunya dapat dicapai dengan peran para profesor sebagai 

pemimpin akademik. Namun, penelitian mengenai kepemimpinan profesor di 

Indonesia masih terbatas. Salah satu perguruan tinggi swasta Kristen di Tangerang 

mengembangkan para dosennya agar memiliki profil sebagai panutan dan pemimpin 

yang menggembalakan mahasiswa. Profil tersebut serupa dengan konsep servant 

leadership yang diperkenalkan oleh Greenleaf sehingga penelitian ini bertujuan 

mengeksplorasi karakteristik servant leadership yang dimiliki oleh profesor di 

perguruan tinggi tersebut serta bagaimana perwujudannya dalam menggembalakan 

mahasiswa. Penelitian menggunakan metode kualitatif fenomenologi dan 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam. Subjek penelitian adalah 

lima orang profesor perguruan tinggi swasta Kristen di Tangerang yang dipilih 

menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesor di 

perguruan tinggi tersebut memiliki sembilan karakteristik servant leadership dalam 

menggembalakan mahasiswa dengan tiga karakteristik paling menonjol yaitu menjadi 

penatalayan, memberdayakan dan mengembangkan orang lain, serta memiliki 

wawasan dunia Kristen. Karakteristik servant leadership diwujudkan dengan menjadi 

teladan, menunjukkan tanggung jawab, fokus terhadap pertumbuhan mahasiswa, 

serta mendasarkan tindakan berdasarkan Firman Tuhan. Penelitian ini memberikan 

kontribusi dalam mengembangkan kepemimpinan akademik di institusi pendidikan 

tinggi, khususnya institusi Kristen. 

ABSTRACT  

One of the goals of Indonesia's Vision 2045 is to improve human resources quality, which can be achieved through 

the dissemination of new ideas by professors. Professors, as the highest academic leaders, are expected to exhibit 

leadership, but research on their leadership characteristics in Indonesia remains limited. A Christian private 

university in Tangerang develops its lecturers to be role models and leaders who shepherd students, aligning with 

Greenleaf’s concept of servant leadership. This study aims to explore the servant leadership characteristics 

demonstrated by professors at the university and how these are manifested in shepherding students. Using a 

qualitative phenomenological approach, data were collected through in-depth interviews with five professors 

selected via purposive sampling. The findings indicate that the professors exhibit nine characteristics of servant 

leadership in shepherding students, with the three most prominent characteristics being stewardship, empowering 

and developing others, and embracing a Christian worldview. Those characteristics are manifested by being role 

models, showing responsibility, focusing on students' growth, and rooting their actions in Christian values. This 

study provides insights into the development of academic leadership in higher education, especially in Christian 

universities. 

 
PENDAHULUAN 

Pemerintah Indonesia mencanangkan Visi Indonesia Emas 2045 karena pada tahun tersebut Indonesia 

akan mendapatkan bonus demografi, yaitu 70% penduduk Indonesia berada dalam usia produktif (usia 15-

64 tahun). Salah satu sasaran utama Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) berkaitan 

dengan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Pencapaian sasaran visi tersebut ditandai dengan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan, pelatihan, dan pengembangan (Kementerian 

Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas), 2024). Untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
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manusia melalui pendidikan, pendidikan tinggi memiliki peranan penting dalam menyiapkan generasi saat 

ini, khususnya terkait peran para profesor sebagai pemimpin akademik tertinggi. 

Di dunia pendidikan tinggi, profesor memiliki salah satu fungsi sebagai pemimpin akademik yang arif 
bagi masyarakat serta menjadi panutan masyarakat akademik (Permana, 2022). Profesor juga dianggap 
sebagai pemimpin yang dapat memotivasi dosen lain untuk berkembang dan mendorong perubahan di 
institusi pendidikan (Humas LLDikti III, 2023). Namun, penelitian mengenai kepemimpinan profesor di 
Indonesia masih terbatas, sehingga gambaran kepemimpinan seorang profesor perlu digali lebih mendalam 
untuk memahami karakteristik apa yang dimiliki dalam menjalani perannya. 

Salah satu perguruan tinggi swasta Kristen di Tangerang memastikan pendidikan yang unggul dapat 
terselenggara baik dengan menyusun profil dosen (UPH, 2016). Salah satu profil dosen perguruan tinggi 
tersebut yaitu “seorang panutan dan pemimpin yang menggembalakan mahasiswa dengan visi untuk 
mentransformasi masyarakat dan bangsa” (UPH, 2016) serupa dengan konsep servant leadership yang 
diperkenalkan oleh Robert K. Greenleaf pada tahun 1970 (van Dierendonck & Patterson, 2010). Servant 
leadership adalah kepemimpinan yang menempatkan pemimpin sebagai pelayan di mana pemimpin 
memberikan perhatian kepada pengikut, berempati, mendidik, serta mendukung pertumbuhan pengikut 
(Northouse, 2022). Dalam hal ini, profesor yang adalah dosen dituntut untuk memiliki karakteristik seorang 
servant leader. 

Fenomena kasus pelanggaran integritas akademik profesor di universitas lain di Indonesia, seperti 
profesor yang mengirimkan artikel ilmiah di jurnal predator (Donny, 2024) dan mencantumkan beberapa 
nama dosen dari perguruan tinggi luar negeri tanpa izin (Putri & Dzulfaroh, 2024), menegaskan urgensi 
penelitian ini. Adanya fenomena tersebut menjadi celah yang perlu diteliti, yakni apakah profesor di 
perguruan tinggi swasta Kristen di Tangerang, yang didorong untuk menjadi teladan dan pemimpin yang 
menggembalakan mahasiswa, memiliki karakteristik berbeda sebagai seorang servant leader yang 
sesungguhnya. Maka, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik servant leadership yang 
dimiliki oleh profesor di perguruan tinggi swasta Kristen di Tangerang serta bagaimana karakteristik 
tersebut diwujudkan dalam menggembalakan mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini akan 
memberikan kontribusi bagi institusi pendidikan, khususnya pada perguruan tinggi Kristen, dalam 
mendukung pengembangan para profesor agar memiliki karakteristik servant leadership. 
 

Landasan Teori 

Kepemimpinan adalah proses dimana seorang individu mempengaruhi suatu kelompok untuk 
mencapai tujuan bersama. Definisi tersebut menekankan empat komponen yaitu kepemimpinan adalah 
proses, melibatkan pengaruh, berlangsung dalam kelompok, dan memiliki tujuan bersama (Northouse, 
2022). Liden, et al. (2025) mengungkapkan bahwa siapapun dapat menjalankan kepemimpinan meskipun 
tidak memiliki jabatan formal asalkan dipersepsikan memiliki power oleh pengikut. Dalam jabatan 
akademik dosen, walaupun seorang profesor belum tentu memiliki jabatan formal dalam posisi manajerial, 
ia dapat memiliki pengaruh yang kuat karena memiliki keahlian lebih tinggi dalam bidang pengajaran, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Keahlian tersebut adalah power yang mengarahkan 
pengikut secara sukarela mengikuti arahan yang diberikan. 

Karakteristik dan perwujudan servant leadership profesor dalam menggembalakan mahasiswa dapat 
dieksplorasi dengan memahami profil dosen perguruan tinggi yang menjadi tempat penelitian, di mana 
profil tersebut diturunkan dari visi dan misi. Sebagai dosen, para profesor diharapkan memiliki profil yang 
salah satunya adalah “seorang panutan dan pemimpin yang menggembalakan mahasiswa dengan visi 
transformasi masyarakat”. Dosen di perguruan tinggi tersebut didorong memiliki kompetensi untuk mampu 
“menggembalakan mahasiswa serta melibatkan mereka dalam transformasi bangsa dan masyarakat bagi 
kemuliaan Tuhan.” Melalui pembimbingan dan penggembalaan mahasiswa, para profesor dapat melibatkan 
dan memimpin mahasiswa dalam transformasi bangsa dan masyarakat secara luas. Salah satu cara 
menggembalakan mahasiswa adalah dengan menjadi servant leader bagi mahasiswa. 

Servant leadership adalah sebuah (1) pendekatan kepemimpinan yang berorientasi pada orang lain (2) 
yang diwujudkan melalui penetapan prioritas kebutuhan dan kepentingan pengikut satu per satu, (3) dan 
mengalihkan orientasi perhatian mereka dari diri sendiri menuju kepada perhatian kepada orang lain dalam 
organisasi dan komunitas yang lebih luas (Eva, et al., 2019). Dalam konsep servant leadership, pemimpin 
akan memastikan kebutuhan prioritas tertinggi orang lain dapat terlayani (Greenleaf, 1970). Pernyataan 
Greenleaf diperkuat oleh Liden, et al. (2025) yang mengungkapkan bahwa prinsip terpenting servant 
leadership adalah memprioritaskan kebutuhan pengikut dan melayani kebutuhan pengikut, organisasi, dan 
komunitas. 
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Larry C. Spears dalam buku The Power of Servant Leadership (Greenleaf, 1998) menuliskan sepuluh 

karakteristik servant leader yang dipelajarinya dari tulisan-tulisan Greenleaf, namun Russel dan Stone 

(2002) mengungkapkan bahwa banyak penulis lain yang juga mengidentifikasi karakteristik servant 

leadership. Dari berbagai tulisan mengenai karakteristik servant leadership, penelitian ini menggunakan 

enam karakteristik utama perilaku servant leadership menurut van Dierendonck (2011) karena karakteristik 

yang dipaparkan sesuai dengan konteks di dunia pendidikan dan tidak secara khusus berfokus pada konteks 

di dalam organisasi antara atasan-bawahan. Van Dierendonck menyatakan bahwa servant leader 

memberdayakan dan mengembangkan orang lain; mereka menunjukkan kerendahan hati, autentik, 

menerima orang lain apa adanya, memberikan arah, dan seorang penatalayan yang bekerja demi kebaikan 

bersama. 

Servant leadership dalam penelitian ini perlu dilihat berdasarkan sudut pandang wawasan dunia 

Kristen karena subjek penelitian adalah profesor di perguruan tinggi swasta Kristen di Tangerang. 

Meskipun terminologi servant leadership tidak secara eksplisit tertulis di Alkitab bagian manapun, prinsip-

prinsipnya telah jauh lebih dahulu diperkenalkan oleh Yesus Kristus kepada murid-muridnya. Dalam injil 

Markus pasal sepuluh, Yesus menggunakan kata pelayan (servant) sebagai sinonim dari kata kehebatan 

(greatness) ketika ia sedang mengajar murid-murid-Nya (Sendjaya & Sarros, 2002). Servant leadership 

yang diajarkan dalam Alkitab adalah kesiapan pemimpin untuk mengesampingkan ego untuk mampu 

melayani orang lain dengan sepenuh hati (Sendjaya, 2015). Meskipun mempraktikkan servant leadership 

tidak membutuhkan seseorang untuk percaya pada agama atau kepercayaan tertentu (Sendjaya, 2015), 

namun kekristenan mengajarkan untuk melayani satu sama lain seperti yang Tuhan Yesus ajarkan melalui 

Alkitab. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomenologi karena bertujuan mengeksplorasi 

karakteristik servant leadership profesor dan perwujudannya melalui pengalaman subjektif narasumber. 

Subjek penelitian terdiri dari lima orang profesor perguruan tinggi swasta Kristen di Tangerang yang dipilih 

melalui teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) memiliki jabatan akademik profesor setelah 

penetapan profil dosen perguruan tinggi tersebut, (2) aktif dalam kegiatan pengembangan mahasiswa dan 

pengabdian kepada masyarakat, (3) memiliki figur teladan yang mencerminkan nilai-nilai kepemimpinan 

yang melayani dan menggembalakan, dan (4) dapat mengungkapkan pandangan dan pendapat dengan 

cukup ekspresif dan terbuka. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam semi terstruktur dengan tatap muka atau 

daring sesuai kesediaan narasumber. Wawancara dilakukan sebanyak satu kali pada tiap narasumber  

dengan durasi sekitar 60–90 menit dan direkam dengan persetujuan narasumber. Sebelum wawancara, 

peneliti memberikan lembar informed consent kepada narasumber agar narasumber bebas mengungkapkan 

pendapat, pemikiran, dan pengalamannya, sehingga data yang dihasilkan semakin valid. Wawancara 

dilakukan menggunakan panduan wawancara berdasarkan tujuan penelitian yang berisi pertanyaan terkait 

peran profesor sebagai panutan dan pemimpin, motivasi dan pengalaman personal, praktik pemberdayaan 

mahasiswa, serta refleksi terkait kepemimpinan melayani. Hasil wawancara diubah ke dalam bentuk 

transkrip, kemudian transkrip diverifikasi ulang oleh masing-masing narasumber melalui proses member 

checking. 

 Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles & Huberman (1994). Teknik analisis ini 

merupakan analisis data kualitatif yang terdiri dari tiga alur aktivitas, yaitu kondensasi data (data 

condensation), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion 

drawing/verification) (Miles, Huberman, and Saldana, 2020, p.8). Untuk pengujian keabsahan data, peneliti 

melakukan triangulasi yang berarti mengambil berbagai perspektif dalam menjawab pertanyaan penelitian 

(Flick, 2014, p.184). Penelitian ini melakukan uji kredibilitas data dengan melakukan triangulasi sumber 

dan teori, serta member checking. Selain itu, peneliti melakukan refleksi diri selama analisis data untuk 

mengurangi bias selama proses penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Narasumber penelitian terdiri dari lima orang profesor yang berasal dari lima fakultas yang berbeda. 

Empat dari lima orang narasumber memiliki posisi struktural di fakultas masing-masing. Data demografi 

narasumber dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Profil narasumber 

No Inisial Usia 

(Tahun) 

Jenis 

Kelamin 

Lama Menjadi 

Dosen (Tahun) 

Masa Kerja Di 

Perguruan Tinggi Saat 

Ini (Tahun) 

Lama Menjadi 

Profesor 

1 NAD 55 laki-laki 28 21 1 tahun 5 bulan 

2 WKR 51 laki-laki 27 3 1 tahun 5 bulan 

3 TEY 57 laki-laki 21 16 2 tahun 5 bulan 

4 HDU 66 laki-laki 24 16 3 tahun 5 bulan 

5 MID 51 perempuan 28 28 3 tahun 10 bulan 

 
Tabel 2. Tema berdasarkan jumlah frekuensi 

No Tema Jumlah 

Frekuensi 

Persentase 

Frekuensi 

Kategori 

Tema 

1 Menjadi penatalayan (stewardship) 64 21,8% kuat 

2 Memberdayakan dan mengembangkan orang lain 

(empowering and developing people) 

49 16,7% 

3 Memiliki wawasan dunia Kristen (embracing a Christian 

worldview) 

35 11,9% 

4 Autentisitas (authenticity) 31 10,6% sedang 

5 Penerimaan interpersonal (interpersonal acceptance) 28 9,6% 

6 Memberikan arah (providing direction) 24 8,2% 

7 Membangun hubungan (building relationship) 24 8,2% 

8 Menunjukkan kerendahan hati (humility) 23 7,8% 

9 Mengintegrasikan iman dan ilmu (faith learning integration) 15 5,1% lemah 

 Total Frekuensi 293   

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa para profesor memiliki tiga karakteristik servant leadership 

yang menonjol. Ketiga karakteristik servant leadership tersebut yaitu menjadi penatalayan, memberdayakan 

dan mengembangkan orang lain, serta memiliki wawasan dunia Kristen. Lima karakteristik servant 

leadership yang juga dimiliki oleh para profesor namun masuk ke dalam kategori sedang yaitu autentisitas, 

penerimaan interpersonal, memberikan arah, menunjukkan kerendahan hati, dan membangun hubungan. 

Karakteristik selanjutnya, yaitu mengintegrasikan iman dan ilmu, merupakan karakteristik servant leadership 

terlemah. Meskipun karakteristik ini paling sedikit disinggung oleh narasumber, namun karakteristik ini 

muncul di dalam penelitian dan menjadi temuan baru. 

Para profesor mewujudkan karakteristik servant leadership yang dimiliki dalam menggembalakan 

mahasiswa dengan berbagai cara seperti yang tertera pada tabel 3. Meskipun tidak semua karakteristik 

servant leadership yang dimiliki muncul secara kuat, terlihat bahwa para profesor menjalankan tugas 

sebagai pemimpin dan panutan yang menggembalakan mahasiswa sesuai dengan salah satu profil dosen di 

perguruan tinggi para profesor melayani saat ini. 

Menjadi penatalayan (stewardship) adalah salah satu karakteristik servant leadership paling menonjol 

yang dimiliki oleh profesor. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Mcquade, et al. (2020), stewardship 

adalah salah satu karakteristik yang disebutkan oleh banyak literatur sebagai karakteristik servant 

leadership. Pernyataan tersebut sejalan dengan temuan pada penelitian ini karena dalam menggembalakan 

mahasiswa, para profesor menunjukkan keteladanan, baik dalam hal-hal sederhana hingga menunjukkan 

tanggung jawab atas peran yang diambil. Profesor yang bertindak sebagai penatalayan merupakan cerminan 

perspektif jangka panjang yang dimiliki. Hal ini didukung oleh Eva, et al. (2019) yang mengungkapkan 

bahwa stewardship pada karakteristik servant leadership berarti adanya perspektif jangka panjang yang 

dimiliki dengan mempertimbangkan semua pemangku kepentingan, yaitu pertumbuhan mahasiswa dan 

institusi. 

Rasa tanggung jawab untuk melayani mahasiswa dan menjadi teladan juga selaras dengan profil dosen 

perguruan tinggi di mana para profesor mengajar, yang menekankan peran sebagai pemimpin dan panutan 
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yang menggembalakan mahasiswa. Carson dalam Pasau, et al. (2023) mengungkapkan bahwa menggembalakan 

dengan baik berarti mendahulukan kesejahteraan domba-dombanya, dalam hal ini mahasiswa, dengan 

menaruh fokus pada kepentingan orang lain, bukan diri sendiri. Tindakan ini didukung oleh konsep 

stewardship menurut Hays (2008) yang menekankan bahwa stewardship adalah penerimaan tanggung 

jawab untuk melindungi kesejahteraan orang lain dengan niat terbaik dan orientasi jangka panjang. 

 
Tabel 3. Perwujudan karakteristik servant leadership 

No Karakteristik Servant Leadership Bentuk Perwujudan 

1 
Menjadi Penatalayan 

(Stewardship) 

1. Menjadi teladan untuk menginspirasi orang lain: 

- memberikan contoh kedisiplinan dan ketekunan 

- menjaga tindakan dan perkataan di dalam hidup sehari-hari 

2. Memilih untuk melayani 

3. Tanggung jawab kepada institusi: 

- berkontribusi demi reputasi institusinya 

- meningkatkan peringkat akreditasi 

4. Bertanggung jawab atas kepercayaan yang diberikan 

2 
Memberdayakan dan 

Mengembangkan Orang Lain 

1. Mendorong pertumbuhan orang lain: 

- mengajarkan keterampilan di luar mata kuliah yang diajar 

- ingin membangun generasi 

2. Berbagi pengetahuan dan informasi: 

- memastikan materi dipahami 

3. Melibatkan mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan 

mereka. 

3 Memiliki Wawasan Dunia Kristen 

1. Mendasarkan tindakan yang dilakukan berdasarkan Firman 

Tuhan: 

- meneladani Yesus dalam berbagi hidup untuk mahasiswa 

- menggunakan prinsip Firman Tuhan 

2. Memiliki hubungan pribadi dengan Tuhan: 

- mengerjakan keselamatan yang telah dianugerahkan 

3. Meyakini kedaulatan dan pertolongan Tuhan: 

- meyakini Tuhan menyediakan yang dibutuhkan 

- meyakini Tuhan menyertai dan menolong 

4 Autentisitas 

1. Menunjukkan kerentanan diri: 

- mengakui kelemahan diri 

- mengakui kesalahan 

2. Memiliki rasa aman atas identitas dirinya 

3. integritas: 

- kesesuaian antara perkataan dan perbuatan 

5 Penerimaan Interpersonal 

1. Memberikan kesempatan kepada orang lain: 

- menghargai usaha 

- mendidik agar tidak mengulangi kesalahan yang sama 

2. Menerima orang lain apa adanya: 

- memahami kemampuan yang berbeda-beda 

3. Berempati 

6 Memberikan Arah 

1. menyediakan arahan sesuai kemampuan atau kondisi mahasiswa 

2. mendorong orang lain memiliki visi 

3. membagikan visi bersama 

7 Membangun Hubungan 

1. melakukan pendampingan dan pendekatan personal 

2. membangun kedekatan dengan mahasiswa 

3. pengelolaan emosi 

8 Menunjukkan Kerendahan Hati 

1. memiliki sikap mau belajar (teachability): 

4. umpan balik negatif sebagai dorongan untuk perbaikan 

2. Menunjukkan apresiasi terhadap orang lain 

3. Menerima dan melihat diri sendiri secara objektif 

9 Mengintegrasikan Iman dan Ilmu 

1. Integrasi iman dan ilmu: 

5. mengintegrasikan materi pembelajaran dengan Firman Tuhan 

2. Selaras dengan visi institusi 
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Pengaruh para profesor menunjukkan bahwa kepemimpinan dapat dilakukan oleh seseorang tanpa 

jabatan formal. Seperti yang disampaikan Liden, et al. (2025), siapapun dapat menjalankan kepemimpinan 

bila mampu mempengaruhi pengikut melalui keahlian yang dimiliki. Tanggung jawab yang ditunjukkan 

oleh para profesor memperlihatkan bahwa mereka secara sadar ingin melakukan sesuatu bagi institusinya 

dan demi kemajuan ilmu pengetahuan di Indonesia. Para profesor telah melihat dirinya sebagai seorang 

yang diberikan kepercayaan untuk membimbing dan mengembangkan individu di sekitar mereka agar dapat 

tumbuh dan mencapai potensi terbaik (Sendjaya, 2015). 

Karakteristik lain yang juga menonjol adalah memberdayakan dan mengembangkan orang lain. Hal 

ini tampak pada bagaimana para profesor menjalankan tugas tridharma, yaitu mengajar, melakukan 

penelitian, dan melakukan pengabdian kepada masyarakat. McQuade (2020) menegaskan bahwa komitmen 

mengembangkan orang lain merupakan karakteristik penting seorang servant leader dan hal itu diwujudkan 

para profesor dalam menggembalakan mahasiswa. Hays (2008) menambahkan bahwa seorang servant 

leader melakukan yang benar demi kebaikan bersama, melebihi kepentingan pribadi. Para profesor 

mengupayakan pertumbuhan mahasiswa dengan berbagi pengetahuan tidak hanya sebagai kewajiban 

mengajar, tetapi untuk memastikan pemahaman mahasiswa yang mendalam. 

Sejalan dengan Graham dalam Sendjaya & Sarros (2002), perbedaan servant leadership dengan model 

kepemimpinan lain adalah dedikasi terhadap kebutuhan orang lain melampaui kepentingan diri atau 

organisasi. Para profesor menunjukkan kepedulian tersebut dengan memperhatikan kebutuhan, minat, 

kekuatan, dan keterbatasan mahasiswa yang beragam. Hal ini sesuai dengan Eva et al. (2019) yang 

menyebut mode dari servant leadership adalah pemahaman mendalam terhadap pengikut. Nichols (2011) 

juga menegaskan bahwa profesi mengajar merupakan profesi yang berorientasi pada melayani orang lain, 

yang tercermin dari bagaimana profesor mengembangkan mahasiswa dalam pembelajaran di kelas. 

Salah satu temuan baru dalam penelitian ini adalah munculnya karakteristik “memiliki wawasan dunia 

Kristen”. Karakteristik ini menonjol karena para profesor mendasarkan tindakan pada Firman Tuhan 

sehingga memandang mahasiswa sebagai ciptaan Allah. Cosgrove (2006) mendefinisikan wawasan dunia 

sebagai serangkaian asumsi yang mempengaruhi cara berpikir dan hidup seseorang, sementara Dockery 

(2007) menekankan bahwa wawasan dunia Kristen berarti berpikir dan hidup secara Kristen dalam seluruh 

aspek kehidupan. Dengan demikian, wawasan dunia Kristen berperan penting pada bagaimana profesor 

menggembalakan mahasiswa dengan tetap melayani mahasiswa dengan kemampuan yang berbeda-beda 

dan tidak meninggalkan mahasiswa yang lemah. Hal ini juga terkait dengan karakteristik penerimaan 

interpersonal. 

Meskipun Greenleaf tidak mengaitkan konsep servant leadership dengan agama tertentu, beberapa 

penulis melihatnya sebagai model kepemimpinan berbasis spiritual (Beazley & Gemmill, 2006). Parris & 

Peachey (2013) bahkan menyebut ajaran Yesus Kristus kepada murid-murid-Nya sebagai contoh servant 

leadership. Hal ini memperkuat temuan bahwa wawasan dunia Kristen bukan hanya atribut tambahan, 

tetapi karakteristik yang khas dan relevan di konteks pendidikan tinggi Kristen. Seperti yang dinyatakan 

Parris & Peachey (2013), servant leadership lebih merupakan cara hidup daripada teknik manajemen. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa profesor menjadikan iman Kristen sebagai dasar berpikir dan 

bertindak, sehingga wawasan dunia Kristen memberi makna tersendiri dalam praktik penggembalaan 

mahasiswa.  

Karakteristik servant leadership yang dimiliki oleh para profesor saling terkait. Tanugraha, et al. 

(2024) menemukan adanya keserupaan atau hubungan paralel yang kuat antara tiga karakteristik inti 

servant leadership dengan prinsip Alkitab, yaitu kerendahan hati, pemberdayaan, dan fokus pada 

pertumbuhan orang lain. Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian ini, di mana kerendahan hati, 

pelayanan, dan pertumbuhan mahasiswa menjadi ciri yang terlihat. Penelitian ini sejalan dengan temuan 

Beazley & Gemmill (2015) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi seorang manajer sebagai 

servant leader, semakin besar pula keyakinan spiritualitasnya yang menekankan nilai kejujuran, 

kerendahan hati, dan pelayanan. 

Kesadaran untuk melayani mahasiswa tercermin dari tindakan profesor sebagai perwujudan dari 

karakteristik menjadi penatalayan (stewardship). Handoyo (2010) menemukan bahwa service (pelayanan 

terhadap orang lain) merupakan salah satu dimensi terpenting servant leadership dalam pengelolaan 

pendidikan tinggi. Wawasan dunia Kristen memperkuat penggembalaan yang dilakukan karena konsep 

menggembalakan berasal dari Alkitab. Pasau, et al. (2023) mengungkapkan bahwa cara gembala menjalankan 

perannya adalah dengan memiliki hubungan dekat dan penuh perhatian terhadap dombanya, di mana 

perhatian utamanya adalah kesejahteraan dombanya, bukan dirinya sendiri. 
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Karakteristik servant leadership lainnya adalah penerimaan interpersonal. Tanugraha, et al. (2024) 

menyatakan bahwa penerimaan interpersonal menunjukkan adanya kemampuan pemimpin menerima orang 

lain sehingga memampukan pemimpin membangun hubungan lebih dalam dan bermakna dengan orang 

yang dipimpin. Hal ini terkait erat dengan kemampuan membangun hubungan dan memberikan arah. Fry 

et al. (dalam Tanugraha, 2024) menambahkan bahwa servant leaders mampu menginspirasi dan memotivasi 

orang lain untuk mencapai misi organisasi. Ketika profesor menjalin relasi dekat dengan mahasiswa, 

mereka lebih mudah menginspirasi dan mengarahkan sehingga dapat mentransformasi mahasiswa. 

Karakteristik servant leadership yang relatif lemah adalah mengintegrasikan iman dan ilmu, meskipun 

erat kaitannya dengan wawasan dunia Kristen. Dockery (2007) menyebut bahwa tujuan pendidikan tinggi 

Kristen adalah melibatkan mahasiswa, staf, dan pengajar untuk tetap berpegang teguh pada iman kepada 

Allah. Bagi para profesor, integrasi iman dan ilmu diwujudkan dengan memberi arah pada mahasiswa, 

membagikan visi, serta memastikan ilmu yang dipelajari berakar pada iman Kristen. Eva et al. (2019) 

menekankan bahwa motif servant leader adalah pemimpin dengan orientasi kepada orang lain, dan dalam 

konteks ini, orientasi tersebut tampak dalam usaha menjadikan ilmu pengetahuan relevan secara spiritual. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan sembilan karakteristik servant leadership yang dimiliki oleh profesor 

di perguruan tinggi swasta Kristen di Tangerang. Tiga karakteristik paling menonjol yaitu menjadi 

penatalayan (stewardship), memberdayakan dan mengembangkan orang lain, dan memiliki wawasan dunia 

Kristen. Lima karakteristik servant leadership lain yang masuk ke dalam kategori sedang atau tidak tidak 

sekuat tiga karakteristik yang telah disebutkan sebelumnya yaitu autentisitas, penerimaan interpersonal, 

memberikan arah, membangun hubungan, dan menunjukkan kerendahan hati. Sementara itu, integrasi iman 

dan ilmu muncul sebagai karakteristik yang paling lemah. Seluruh karakteristik servant leadership saling 

terkait satu sama lain, saling berinteraksi, dan diwujudkan dalam menggembalakan mahasiswa. 

Dalam menggembalakan mahasiswa, para profesor mewujudkan karakteristik menjadi penatalayan 

(stewardship) dengan bertindak menjadi teladan untuk menginspirasi orang lain, melayani, dan menunjukkan 

tanggung atas kepercayaan yang diberikan. Mereka juga mendorong pertumbuhan mahasiswa, berbagi 

pengetahuan dan informasi, serta melibatkan mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan mereka 

sebagai perwujudan karakteristik memberdayakan dan mengembangkan orang lain. Sesuai dengan konteks 

perguruan tinggi swasta Kristen, dalam menggembalakan mahasiswa, para profesor mendasarkan tindakan 

yang dilakukan berdasarkan Firman Tuhan karena memiliki hubungan pribadi dengan Tuhan serta 

mempercayai kedaulatan dan pertolongan Tuhan dalam hidup mereka. 

Karakteristik servant leadership lain yang dimiliki oleh para profesor juga diwujudkan dengan 

menunjukkan menunjukkan kerentanan diri dengan tetap memiliki rasa aman atas identitas dirinya, serta 

menjalani hidup yang berintegritas. Mereka menerima mahasiswa apa adanya, menyediakan arahan, serta 

membagikan visi bersama. Dalam mewujudkan kerendahan hati, para profesor memiliki sikap mau terus 

belajar dengan tujuan untuk terus melakukan perbaikan dan mengapresiasi kontribusi mahasiswa karena 

menyadari bahwa menjadi profesor bukan berarti mengetahui segala hal. Meskipun integrasi iman dan ilmu 

hanya sedikit disebutkan, karakteristik ini tetap mencerminkan kesadaran profesor akan pentingnya 

menyelaraskan iman dengan praktik akademik. 

 

Implikasi dan Saran 

Hasil penelitian mempertegas pentingnya wawasan dunia Kristen dalam membimbing mahasiswa 

bertumbuh secara holistik. Temuan penelitian ini memiliki dua implikasi penting. Pertama, institusi 

pendidikan tinggi berbasis iman Kristen dapat lebih konsisten mendorong para dosen, termasuk profesi, 

memiliki wawasan dunia Kristen dalam menjalankan tri darma karena kepemimpinan akademik juga perlu 

menekankan adanya nilai-nilai spiritualitas dalam menggembalakan mahasiswa. Kedua, karakteristik 

servant leadership “memiliki wawasan dunia Kristen” dapat menjadi tahap awal penelitian maupun 

pengembangan teori karakteristik servant leadership pada faith-based institution. Temuan ini sangat khas 

dan unik sehingga dapat memberikan kontribusi pengembangan teori servant leadership secara umum 

maupun dari sudut pandang kekristenan serta keterkaitan antara kepemimpinan dan spiritualitas. 

Untuk perngembangan ilmu pengetahuan di bidang kepemimpinan, perlu dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai karakteristik servant leadership pada profesor di Indonesia, tidak hanya dalam relasi dengan 

mahasiswa, namun dalam peran profesor secara lebih luas. Selain itu, temuan bahwa integrasi iman dan 
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ilmu relatif lemah sementara wawasan dunia Kristen sangat menonjol menunjukkan adanya potensi 

ketidakselarasan di antara kedua karakteristik tersebut. Penelitian lebih lanjut diperlukan agar wawasan 

dunia Kristen yang dimiliki bukan terbatas pada moralitas semata, namun pada akhirnya dapat 

mengarahkan para profesor mengintegrasikan iman dan ilmu di dalam menggembalakan mahasiswa 

maupun di dalam pembelajaran. 
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